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ABSTRAK 

 

Beberapa kasus soal dalam  pembelajaran matematika  sangat erat hubungannya dengan  kemampuan spasial. 
Menguasai hubungan permasalahan yang mengadopsi dari kecerdasan spasial berdampak sangat baik dalam 
menyelesaikan permasalahan dengan soal matematika. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis hasil belajar 
geometri kelas Vlll SMP yang ditinjau dari tingkat kecerdasan spasial siswa. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif 
dengan subjek kelas IX yang diambil dari SMPN 1 Kunduran, SMPN 3 Kunduran dan MTs Al-Huda Kunduran 
sebanyak sepuluh subjek, pengambilan subjek peneltian berdasarkan pengambilan purposive sampling. Dalam 
penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu tingkat kecerdasan spasial siswa dan hasil belajar geometri. Tingkat 
kecerdasan siswa sebagai variabel bebas dan hasil belajar siswa sebagai variabel terikat. Hasil penelitian menunjukan 
bahwa (1) Subjek 1 dan 2 memeroleh hasil belajar tinggi, memiliki kecerdasan spasial tingi dan sedang , (2) Subjek 1, 
2, dan 3 memeroleh hasil belajar, memiliki kecerdasan tinggi, sedang dan rendah, (3) Subjek 1 memeroleh hasil belajar 
rendah dan memiliki kecerdasan spasial rendah. 
Kata kunci:  
 

ABSTRACT 

 

Some cases of problems in learning mathematics are very closely related to spatial ability. Mastering the 
relationship problems that adopt from spatial intelligence have a very good impact in solving problems with 
mathematical problems. The purpose of this study was to analyze the learning outcomes of junior high school 
grade VIII in terms of students' spatial intelligence. This study is a qualitative study with class IX subjects 
taken from SMP 1 Kunduran, SMPN 3 Kunduran dan MTs Al-Huda, taking research subjects based on 
puposive sampling. In this study there are two variables, namely the level of spatial intelligence of students 
and learning outcomes of geometry. The level of student intelligence as the independent variable and student 
learning outcomes as the dependent variable. The results showed that (1) Subjects 1 and 2 obtained high 
learning outcomes, had high and moderate spatial intelligence, (2) Subjects 1, 2, and 3 obtained learning 
outcomes, had high, medium and low intelligence, (3) Subject 1 obtain low learning outcomes and have low 
spatial intelligence. 
Key words: Learning outcomes, Geometry, Spatial Intellegence 

 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang memberikan sumbangan 

penting bagi peseta didik dalam mengembangkan kemampuannya. Matematika juga sangat diperhitungkan 

sebab menjadi pembelajaran bagi disiplin ilmu lain serta dapat melatih kemampuan berfikir tingkat tinggi. 

Salah satu materi dalam pembelajaran matematika yang posisinya tergolong penting adalah geometri. 

Karena pentingnya, materi geometri diberikan kepada siswa mulai tingkat sekolah dasar dingga di tingkat 

menengah atas.  

Menurut Hamley (dalam McGee, 1979) kemampuan matematika adalah gabungan dari inteligensi 

umum, pembayangan visual, kemampuan untuk mengamati angka, konfigurasi spasial dan menyimpan 

konfigurasi sebagai pola mental. Dalam kemampuan spasial diperlukan adanya pemahaman kiri-kanan, 
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pemahaman perspektif, bentuk-bentuk geometris, menghubungkan konsep spasial dengan angka, 

kemampuan dalam mentransformasi mental dari bayangan visual. Faktor-faktor tersebut juga diperlukan 

dalam belajar matematika. Peranan kemampuan spasial terhadap matematika disokong beberapa studi 

validitas. Hills (dalam McGee, 1979) meneliti hubungan antara berbagai tes kemampuan spasial yang 

melibatkan visualisasi dan orientasi dari Guiford dan Zimmerman dengan nilai matematika Ditemukan ada 

korelasi yang tinggi antara kemampuan spasial dengan nilai matematika, bila dibandingkan dengan tes 

verbal dan penalaran. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis hasil belajar geometri kelas VIII 

SMP yang ditinjau dari tingkat kecerdasan spasial siswa. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan subjek 

kelas IX yang diambil dari SMPN 1 Kunduran, SMPN 3 Kunduran dan MTs Al-Huda Kunduran sebanyak 

sepuluh subjek. Pengambilan subjek dalam peneltian berdasarkan pengambilan purposive sampling dan 

analisa hasil penelitian menggunakan analisa deskriptif. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu 

tingkat kecerdasan spasial siswa dan hasil belajar geometri. Tingkat kecerdasan siswa sebagai variabel 

bebas dan hasil belajar siswa sebagai variabel terikat. Indikator yang digunakan pada tes kecerdasan spasial 

siswa adalah: Spatial Perception yaitu kemampuan yang membutuhkan letak benda yang sedang diamati 

secara horizontal atapun vertikal. Visualization yaitu kemampuan untuk menunjukan aturan perubahan atau 

perpindahan penyusun suatu bangun baik dua dimensi ke tiga dimensi atau dari tiga dimensi ke dua dimensi. 

Mental Rotation yaitu kemampuan dalam memutar benda dua dimensi dan tiga dimensi. Spatial Relayion 

yaitu kemampuan memahami susunan dari suatu objek dan bagiannya serta hubunganya satu sama lain.  

Spatial Orientation yaitu kemampuan untuk mengamati suatu benda dari berbagai keadaan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data tentang hasil belajar siswa didapatkan setelah siswa mengerjakan soal geometri dalam 

materi volume kubus dab balok. Tingkat kemampuan siswa juga didapatkan setelah siswa melakukan tes 

kemampuan spasial yang telah disediakan. Berdasarkan data penelitian dari subjek dengan kategori tingkat 

kecerdasan tinggi, tingkat kecerdasan sedang, tingkat kecerdasan rendah, hasil belajar tinggi, hasil belajar 

sedang dan hasil belajar rendah diperoleh data berikut: 

1. Kecerdasan siswa kategori tinggi 

a. Subjek 1 
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Gambar 4.1 

Berdasarkan Gmbar 4.1, Subjek 1 merupakan Subjek dengan kategori hasil belajar tinggi. Subjek 

1 dapat mengerjakan semua soal dengan benar. Berdasarkan hasil tes kecerdasan spasial subjek 1 memiliki 

skor 80 yang berada di kategori tinggi. Dengan skor kecerdasan kategori tinggi, subjek 1 dapat menjawab 

soal dengan tepat semua pada materi volume kubus kelas VIII SLTP. 

b. Subjek 2 

 
Gambar 4.2 

Berdasarkan Gambar 4.2, subjek 2 merupakan sampel subjek dengan kategori hasil belajar 

sedang. Subjek 2 dapat mengerjakan semua soal dengan benar, namun ada beberapa kekurangan. 

Kekurangan pengerjaan subjek 2 dapat dilihat dari jawaban soal nomor dua, pada jawaban bagian akhir 

subjek 2 melupakan simbol kubik (3) yang merupakan satuan dari volume. Berdasarkan hasil tes kecerdasan 

spasial, subjek 2 memiliki skor 70 yang berada dikategori sedang. Dari jawaban soal oleh subjek 2 dapat di 

analisis bahwa subjek 2 yang memiliki kecerdasan spasial sedang kurang teliti dalam mengerjakan soal. 

Berdasarkan hasil uraian dari penelitian terhadap subjek 1 dan subjek 2 dapat dilihat bahwa subjek 

1 yang memiliki tingkat kecerdasan spasial tinggi mampu menegerjakan semua soal dengan tepat. Subjek 

2 yang memiliki tingkat kecerdasan spasial sedang juga dapat mengerjakan semua soal, namun kurang 

ketelitian pada penulisan satuan. 
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2. Hasil belajar geometri siswa kategori sedang 

a. Subjek 1 

 
Gambar 4.3 

Berdasarkan Gambar 4.3, subjek 1 merupakan subjek dengan kategori hasil belajar sedang. 

Subjek 1 dapat mengerjakan dua soal dengan jawaban benar dan satu soal yang masih belum benar. 

Kesalahan pengerjaan subjek 1 terletak pada jawaban nomor dua, pengonsepan jawaban oleh subjek 1 

benar namun subjek 1 salah dalam melakukan perhitungan yaitu subjek 1 menuliskan jawaban  
3

4
 × 80 × 80 

× 80 = 192.000 yang sahurusnya 
3

4
 × 80 × 80 × 80 = 384.000. Berdasarkan hasil tes kecerdasan spasial 

subjek 1 memiliki skor 80 yang berada dikategori tinggi. Meskipun skor kecerdasan spasial subjek 1 dalam 

kategori tinggi namun subjek 1masih terdapat kesalahan dalam menjawab soal yaitu dalam perhitungan. 
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b. Subjek  

 

Gambar 4.4 

Berdasarkan Gambar 4.4, subjek 2 tergolong dalam kategori hasil belajar sedang. Subjek 2 dapat 

mengerjakan soal nomor satu dan pada nomor tiga subjek 2 belum menuntaskan pekerjaannya. Pada soal 

nomor dua, kesalahan subjek 2 terletak pada melupakan langkah perhitungannya. Bisa dilihat pada jawaban 

nomor dua, subjek 2 menuliskan  
3

4
 × 80 × 80 × 80 disederhanakan menjadi 12  × 80 × 80 saharusnya subjek 

2 menuliskan 3 × 20 × 80 × 80, subjek 2 melupakan penulisan dalam perhitungan dan slah dalam 

perhitungan. Berdasarkan hasil tes kecerdasan spasial subjek 2 memiliki skor 60 yang berada dalam 

kategori sedang. 

c. Subjek 3 

 
Gambar 4. 5 

Berdasarkan Gambar 4. 5, subjek 3 merupakan subjek dengan kategori hasil belajar sedang. 

Subjek 3 dapat mengerjakan konsep penyelesaian dari permasalahan dari soal yang diberikan, namun 

subjek 3 kurang adanya ketelitian dalam menuliskan jawabannya. Dapat dilihat jawaban subjek 3 dalam 

jawaban soal nomor satu, subjek  3 melakukan kesalahan penulisan jawaban yang saharusnya 8000 tetapi 

subjek 3 menuliskan 800 dalam jawabannya. Dari tes kecerdasan, subjek 3 memiliki skor kecerdasan spasial 

sebesar 40 yang merupakan kategori kecerdasan spasial rendah. 

Berdasarkan uraian hasil penelitian diatas dapat dilihat bahwa subjek 1, 2 dan 3 sama-sama 

memeroleh hasil belajar sedang. Namun subjek 1, 2 dan 3 memiliki tingkat kecerdasan spasial yang berbeda 



SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN MATEMATIKA 
VOL 1 NO 1 JANUARI 2020 

252 

  

 

yaitu subjek 1 memiliki kecerdasan spasial dalam kategori tingkat tinggi. Subjek 2 memiliki tingkat 

kecerdasan kategori sedang dan subjek 3 memiliki tingkat kecerdasan spasial yang rendah.  

3. Hasil belajar geometri siswa kategori rendah 

a. Subjek 1 

 
Gambar 4. 6 

 Berdasarkan Gambar 4.6, subjek 1 merupakan subjek dalam kategori hasil belajar rendah. Dari 

Gambar 4. 6, subjek 1 hanya mengerjakan dua soal dan satu soal dikerjakan dengan jawaban yang bukan 

merupakan penyelesaian dari masalah dalam soal yang diberikan. Dari sua soal yang dikerjakan subjek 1 

terdapat jawaban salah yaitu pada soal nomor dua, pengonsepan dalam menjawab soal nomor dua subjek 

1 belum benar dan melakukan kesalahan dalam proses perhitungan. Subjek 1 menuliskan  
3

4
 × 80 × 80 × 80 

= 
3

4
 × 128.000 = 96.000 = 96. Dalam tes kecerdasan spasial, subjek 1 memiliki skor  yang merupakan kategori 

kecerdasan spasial rendah. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan pada bab hasil penelitan dan pembahasan, dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Subjek 1 dan 2 termasuk siswa yang memeroleh hasil belajar tinggi. Subjek 1 memiliki kecerdasan 

spasial tinggi dengan hasil pengerjaanya benar semua dan subjek 2 hasil pengerjaannya sebagian besar 

benar namun kurang teliti dan Subjek 2 memiliki kecerdasan spasial sedang. 

2. Subjek 1, 2, dan 3 termasuk siswa dengan hasil belajar tingkat sedang. 

Subjek 1 memiliki tingkat kecerdasan tinggi. Subjek 2 memiliki tingkat kecerdasan sedang. Dan subjek 3 

memiliki tingkat kecerdasan rendah.  

3. Subjek 1 termasuk siswa yang memeroleh hasil belajar rendah dan memiliki tingkat kecerdasan spasial 

rendah. 

Jadi, penelitian ini mendapatkan hasil bahwa hasil belajar siswa tidak selalu dipengaruhi kemampuan 

spasial, hasil belajar siswa bisa jadi dipengaruhi oleh faktor lainnya. 
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